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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Stewardship 

Te$ori ste$wardship, me$nje$laskan situasi di mana manaje$r be$rtindak se$bagai 

manaje$r dan me$mpe$rhatikan ke$pe$ntingan pe$milik (Donaldson & Davis, 1991). 

Dalam te$ori ste$wardship, manaje$r akan be$rpe$rilaku se$suai de$ngan ke$pe$ntingan 

be$rsama. Jika ke$pe$ntingan ste$ward dan pe$milik tidak sama, ste$ward akan 

be$rusaha be$ke$rja sama daripada me$ne$ntangnya, kare$na ste$ward me$rasa 

ke$pe$ntingan be$rsama dan be$rpe$rilaku se$suai de$ngan pe$rilaku pe$milik adalah 

pe$rtimbangan yang rasional. Te$ori ste$wardship, te$rdapat hubungan yang kuat 

antara ke$sukse$san organisasi dan ke$puasan pe$miliknya. Manaje$r akan me$lindungi 

dan me$maksimalkan ke$kayaan organisasi de$ngan kine$rjanya untuk 

me$maksimalkan fungsi utilitas. Asumsi pe$nting dari te$ori ste$wardship, adalah 

manaje$r akan me$luruskan tujuan se$suai de$ngan tujuan pe$milik. Te$tapi ini tidak 

be$rarti bahwa se$orang ste$ward tidak me$miliki ke$butuhan pribadi yang harus 

dipe$nuhi (Mustika e$t al., 2023). 

 

Te$ori ini me$nyatakan bahwa ada hubungan antara organisasi atau le$mbaga 

pe$me$rintah dan tujuan yang akan dicapai, yaitu me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat dan be$rtanggung jawab atas kine$rja yang dilakukan ke$pada 

masyarakat. Untuk me$ncapai tujuan ini, le$mbaga pe$me$rintah harus me$mbuat 

laporan yang dibuat de$ngan be$nar dan se$suai de$ngan pe$raturan yang be$rlaku, 

se$rta me$ningkatkan produktivitas organisasi, yang akan me$nghasilkan laporan 

ke$uangan yang akurat. Organisasi pe$me$rintah adalah le$mbaga yang dipe$rcaya 

masyarakat untuk me$laksanakan tugas dan fungsinya de$ngan baik se$suai de$ngan 

pe$raturan dan ke$te$ntuan yang be$rlaku. Te$ori ini se$suai de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan, kare$na dapat me$nje$laskan ke$be$radaan se$bagai le$mbaga yang dapat 

dipe$rcaya ole$h masyarakat untuk me$laksanakan tugas dan fungsinya de$ngan baik 

dan bertindak sesuai dengan kepentingan publik, termasuk memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Teori ini mengarahkan
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se$mua ke$mampuan untuk dapat me$nghasilkan kine$rja yang akuntabilitas 

(Wardhana & Sari, 2024). 

 

Me$nurut te$ori ste$wardship, ke$puasaan pe$milik adalah hasil dari organisasi yang 

kuat. Pe$me$rintah akan be$ke$rja se$maksimal mungkin untuk me$me$nuhi amanah 

untuk me$majukan ke$se$jahte$raan masyarakat. Se$iring be$rke$mbangnya transaksi 

yang se$makin canggih, dan didorong ole$h pe$ndalaman akuntansi dan 

pe$rtumbuhan le$mbaga se$ktor publik, akuntansi me$njadi alat utama untuk 

informasi ke$uangan. Dalam pe$ne$litian ini, te$ori ste$wardship digunakan untuk 

me$nje$laskan bahwa pe$me$rintah dae$rah adalah organisasi yang dapat diandalkan, 

dapat me$ne$rima ke$inginan masyarakat, me$mbe$rikan layanan publik yang te$rbaik, 

dan be$rtanggung jawab atas ke$uangan untuk me$ncapai targe$t e$konomi dan 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat (Haykal e$t al., 2024). 

 

Dapat disimpulkan bahwa dalam te$ori ini, pe$me$rintah dae$rah be$rtanggung jawab 

untuk me$nge$lola dana transfe$r dari pe$me$rintah pusat de$ngan cara yang paling 

me$nguntungkan masyarakat. Te$ori ini me$nje$laskan bahwa me$skipun te$rjadi 

flypape$r e$ffe$ct, dimana pe$me$rintah dae$rah le$bih ce$nde$rung me$nggunakan dana 

transfe$r dari pada pe$ndapatan asli dae$rah, ini tidak se$lalu me$nunjukkan 

ke$tidake$fisie$nan. Se$baliknya, se$bagai pe$nge$lola, pe$me$rintah dae$rah me$njaga 

ke$pe$ntingan umum de$ngan me$mastikan bahwa dana yang dite$rima digunakan 

de$ngan se$baik mungkin untuk me$mnuhi ke$butuhan pe$mbangunan dan pe$layanan 

masyarakat. 

 

2.2 Belanja Modal 

Me$nurut Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 12 Tahun 2019 te$ntang Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan Dae$rah, be$lanja modal dide$finisikan se$bagai pe$nge$luaran anggaran 

yang ditujukan untuk pe$mbe$lian atau pe$nambahan ase$t te$tap dan ase$t lainnya 

yang me$miliki manfaat e$konomi jangka panjang dalam yaitu se$lama le$bih dari 

satu pe$riode$ akuntansi.  
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Be$rdasarkan Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 71 Tahun 2010 te$ntang Standar 

Akuntansi Pe$me$rintah (SAP), be$lanja modal dide$finisikan se$bagai pe$nge$luaran 

anggaran yang digunakan untuk me$mpe$role$h ase$t te$tap dan ase$t lainnya. Be$lanja 

modal me$ncakup be$rbagai je$nis pe$nge$luaran se$pe$rti be$lanja untuk pe$me$role$han 

tanah, ge$dung dan bangunan, pe$ralatan, se$rta ase$t tidak be$rwujud. Pe$raturan ini 

me$njadi pe$doman untuk me$mastikan pe$nge$lolaan ke$uangan pe$me$rintah dapat 

dilakukan se$suai de$ngan standar akuntansi yang be$rlaku. De$ngan me$nggunakan 

Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja Dae$rah (APBD), pe$me$rintah dae$rah dapat 

me$ningkatkan ke$pe$milikan ase$t te$tap yang dihasilkan dari be$lanja modal. Be$lanja 

modal dialokasikan se$suai de$ngan ke$butuhan sarana dan prasarana dae$rah, baik 

untuk me$ndukung ke$lancaran pe$laksanaan tugas pe$me$rintah maupun untuk 

me$nye$diakan fasilitas bagi masyarakat (Anggrae$ni & Sapari, 2023). 

 

Me$nurut Se$ma & Riduwan, (2021), be$lanja modal dide$finisikan se$bagai 

pe$nge$luaran yang me$nghasilkan ke$untungan yang be$rlangsung le$bih dari satu 

tahun anggaran dan be$rtujuan untuk me$ningkatkan ase$t atau ke$kayaan dae$rah, 

se$pe$rti tanah, bangunan, atau pe$ralatan yang digunakan untuk me$ndukung 

ope$rasional pe$me$rintah. Be$lanja modal tidak hanya be$rfokus pada pe$mbe$lian ase$t 

baru, te$tapi juga pada dampak jangka panjang dari pe$mbe$lian te$rse$but, se$pe$rti 

pe$ningkatan biaya ope$rasi dan pe$me$liharaan ase$t te$rse$but. Be$lanja modal yang 

digunakan dalam pe$me$liharaan untuk me$mpe$rtahankan atau me$ningkatkan nilai 

ase$t yang dipe$role$h se$hingga ke$be$rlanjutan dan e$fisie$nsi pe$nggunaan ase$t dapat 

dipe$rtahankan dalam jangka waktu yang lama. Akibatnya, be$lanja modal tidak 

hanya me$mpe$ngaruhi pe$nambahan ase$t, te$tapi juga me$mpe$ngaruhi ke$butuhan 

biaya pe$me$liharaan yang be$rke$lanjutan. 

 

Me$nurut Yuliana & Riduwan, (2023), me$nje$laskan bahwa Be$lanja modal tidak 

bole$h dialokasikan untuk ke$pe$ntingan ke$luarga atau individu se$cara langsung, 

be$lanja modal harus diarahkan untuk me$me$nuhi ke$butuhan layanan publik, yang 

me$mungkinkan pe$nggunaan anggaran pe$me$rintah dae$rah yang e$fe$ktif. Be$lanja 

modal harus me$mbe$rikan manfaat yang luas dan tidak te$rbatas pada individu atau 
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ke$lompok te$rte$ntu, hal ini me$njadi salah satu indikator ke$be$rhasilan dalam 

pe$nge$lolaan anggaran yang baik. Ole$h kare$na itu, be$lanja modal me$miliki pe$ran 

yang le$bih be$sar dalam pe$mbangunan infrastruktur dan pe$nye$diaan fasilitas 

umum yang me$ndukung ke$pe$ntingan publik se$cara ke$se$luruhan daripada 

ke$pe$ntingan individu atau ke$lompok te$rte$ntu. 

 

Dalam pe$nge$lolaan dana, alokasi be$lanja modal didasarkan pada ke$butuhan 

khusus se$tiap wilayah. Pe$ngadaan sarana dan prasarana yang me$ndukung 

pe$laksanaan tugas pe$me$rintahan se$rta pe$ngadaan infrastruktur publik adalah 

bagian dari ke$butuhan ini. Se$tiap tahun, pe$me$rintah dae$rah me$ngadakan 

pe$ngadaan ase$t te$tap yang dise$suaikan de$ngan skala prioritas anggaran dan 

ke$butuhan pe$layanan masyarakat. Langkah ini dilakukan untuk me$njamin bahwa 

anggaran digunakan de$ngan baik untuk me$ndukung pe$rtumbuhan dan 

ke$se$jahte$raan masyarakat se$te$mpat (De$wi, 2019). 

 

Dapat disimpulkan Pe$nge$lolaan be$lanja modal adalah pe$nge$luaran yang 

dire$ncanakan ole$h pe$me$rintah untuk me$mpe$role$h atau me$ningkatkan ase$t, se$pe$rti 

tanah, ge$dung, pe$ralatan, atau infrastruktur, se$rta ase$t lainnya yang me$miliki 

masa manfaat le$bih dari satu tahun. Tujuan dari pe$nge$lolaan be$lanja modal bukan 

hanya untuk me$ningkatkan ke$kayaan dae$rah me$lalui pe$ngadaan ase$t, te$tapi juga 

untuk pe$nge$luaran pe$me$liharaan untuk me$njaga atau me$ningkatkan nilai ase$t 

te$rse$but. Agar manfaatnya dirasakan ole$h masyarakat se$cara ke$se$luruhan, be$lanja 

modal harus difokuskan pada layanan publik. Be$lanja modal me$njadi alat pe$nting 

untuk me$ndorong pe$mbangunan dae$rah yang be$rke$lanjutan dan pe$ningkatan 

pe$layanan publik kare$na alokasi ini me$nunjukkan be$tapa e$fe$ktifnya pe$nge$lolaan 

anggaran pe$me$rintah dae$rah yang be$rorie$ntasi pada ke$pe$ntingan be$rsama. 

 

2.3 Flypaper Effect 

Pe$rtama kali dipe$rke$nalkan ole$h Courant, Gramlich, dan Rubinfie$ld pada tahun 

1979 untuk me$nggambarkan gagasan bahwa “uang me$ne$mpe$l di te$mpat pe$rtama 

kali ia jatuh”. Flypape$r E$ffe$ct adalah fe$nome$na yang te$rjadi Ke$tika pe$me$rintah 
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dae$rah me$miliki ke$ce$nde$rungan yang le$bih be$sar untuk me$mbe$lanjakan dana 

transfe$r khususnya transfe$r tidak be$rsyarat dibandingkan de$ngan pe$ndapatan asli 

dae$rah. Kondisi se$pe$rti ini dapat me$ngakibatkan pe$ngalokasian anggaran yang 

tidak e$fisie$n, yang dapat me$nye$babkan pe$mborosan yang le$bih be$sar dalam 

pe$nge$lolaan be$lanja dae$rah. Kondisi ini me$nce$rminkan ke$te$rgantungan 

pe$me$rintah dae$rah pada dana transfe$r, yang dapat me$ngurangi dorongan untuk 

me$ngoptimalkan pe$ndapatan asli dae$rah dan me$ningkatkan e$fisie$nsi pe$nge$lolaan 

anggaran (Atmadja & Riharjo, 2018). 

 

Me$nurut Sania e$t al., (2024), Flypape$r E$ffe$ct te$rjadi ke$tika pe$me$rintah dae$rah 

me$nge$luarkan le$bih banyak uang untuk dana transfe$r daripada uang asli dae$rah. 

Kondisi ini me$mbuat pe$me$rintah dae$rah se$makin be$rgantung pada dana transfe$r 

daripada pe$ndapatan asli dae$rah. Akibatnya, pe$me$rintah dae$rah ce$nde$rung 

me$nunggu bantuan dari pe$me$rintah pusat daripada me$ngoptimalkan sumbe$r 

pe$ndanaan dae$rah te$rse$but. 

 

Flypape$r e$ffe$ct te$rjadi ke$tika pe$me$rintah dae$rah me$ngalokasikan le$bih banyak 

be$lanja dae$rah yang be$rasal dari transfe$r dana se$pe$rti Dana Alokasi Umum 

(DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) daripada pe$ndapatan asli dae$rah (PAD). 

Ke$te$rgantungan yang le$bih be$sar pada dana transfe$r ini dapat me$nye$babkan 

pe$nge$lolaan anggaran yang tidak e$fisie$n dan pe$mborosan be$lanja dae$rah. 

Re$ndahnya optimalisasi pote$nsi pe$ndapatan asli dae$rah, yang se$harusnya me$njadi 

salah satu pilar utama dalam me$ndukung pe$mbangunan dan pe$nge$lolaan 

ke$uangan dae$rah yang be$rke$lanjutan (Se$ma & Riduwan, 2021). Se$lain itu, 

me$nurut  Ningsih (2021), Flypape$r E$ffe$ct dapat te$rjadi ke$tika pe$me$rintah dae$rah 

le$bih banyak me$nggunakan dana transfe$r daripada me$ngandalkan PAD dalam 

me$mbiayai be$lanja dae$rah. De$ngan de$mikian, be$lanja dae$rah le$bih banyak 

me$ningkat akibat dana transfe$r dibandingkan de$ngan pe$ne$rimaan asli dae$rah 

se$ndiri. 
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Di Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung, Flypape$r E$ffe$ct te$rlihat dari pola 

alokasi be$lanja dae$rah yang me$nunjukkan ke$te$rgantungan tinggi te$rhadap Dana 

Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil 

(DBH). Fe$nome$na ini be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan fiskal dan pe$mbangunan 

dae$rah. Be$rdasarkan data re$alisasi Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja Dae$rah 

(APBD) Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung se$lama pe$riode$ 2021-2023, 

mayoritas dana yang digunakan untuk be$lanja modal masih be$rasal dari transfe$r 

pe$me$rintah pusat dibandingkan de$ngan PAD. Ke$te$rgantungan pada dana transfe$r 

te$rlihat dari porsi be$lanja ope$rasional yang le$bih tinggi dibandingkan de$ngan 

be$lanja modal. 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) di be$be$rapa kabupate$n/kota di Lampung be$lum 

optimal dalam me$mbiayai be$lanja modal. Se$bagian be$sar PAD digunakan untuk 

be$lanja pe$gawai dan ope$rasional, se$me$ntara be$lanja modal le$bih banyak 

be$rsumbe$r dari dana transfe$r pusat. De$ngan kondisi ini, pe$me$rintah dae$rah 

me$njadi kurang te$rdorong untuk me$nggali pote$nsi pe$ndapatan se$ndiri dan le$bih 

be$rgantung pada transfe$r dana dari pusat. Ole$h kare$na itu, pe$nguatan PAD sangat 

pe$nting untuk me$ningkatkan ke$mandirian fiskal dan me$ngurangi risiko 

ke$tidakse$imbangan anggaran di masa de$pan.  

Flypape$r E$ffe$ct Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung be$rdampak pada 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah dan pe$mbangunan e$konomi. Ke$te$rgantungan fiskal 

yang tinggi me$nye$babkan pe$me$rintah dae$rah kurang te$rdorong untuk 

me$ningkatkan PAD kare$na le$bih me$ngandalkan dana transfe$r pusat. Struktur 

fiskal yang tidak se$imbang ini juga me$nghambat pe$re$ncanaan anggaran jangka 

panjang yang be$rorie$ntasi pada pe$mbangunan be$rke$lanjutan. Se$lain itu, 

re$ndahnya inve$stasi dalam infrastruktur akibat minimnya alokasi be$lanja modal 

dapat be$rdampak pada ke$te$rbatasan pe$mbangunan sarana publik se$pe$rti jalan, 

je$mbatan, dan fasilitas umum lainnya. Dominasi be$lanja pe$gawai dibandingkan 

de$ngan be$lanja modal juga me$ngakibatkan anggaran dae$rah kurang produktif 

dalam me$ndorong pe$rtumbuhan e$konomi. Hal ini me$nunjukkan bahwa 
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ke$te$rgantungan te$rhadap dana transfe$r masih tinggi, se$me$ntara kontribusi PAD 

dalam be$lanja modal masih re$ndah. 

2.4 Pendapatan Asli Daerah 

Pe$ndapatan asli dae$rah me$rupakan salah satu kompone$n dari APBD. Pe$ndapatan 

Asli Dae$rah (PAD) adalah sumbe$r pe$ne$rimaan yang dimiliki ole$h dae$rah dan 

dapat dimaksimalkan ole$h pe$me$rintah dae$rah untuk me$mbe$ri ke$mampuan dalam 

me$njalankan pe$me$rintahannya se$ndiri dan me$nye$diakan layanan publik. Me$nurut 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD), 

dide$finisikan se$bagai pe$ne$rimaan yang be$rsumbe$r dari pote$nsi dae$rah se$te$mpat, 

yang me$njadi dasar utama bagi pe$me$rintah dae$rah untuk me$ndanai pe$mbangunan 

dan ke$giatan dae$rah. 

 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah me$rupakan salah satu sumbe$r utama yang me$njadi 

pe$rtimbangan Dalam me$ngatur anggaran be$lanja modal pe$me$rintah dae$rah. 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah, se$bagai sumbe$r ke$uangan yang be$rasal langsung dari 

pote$nsi lokal, me$mbe$rikan pe$me$rintah dae$rah le$bih banyak ke$be$basan untuk 

me$ngatur anggaran se$suai de$ngan ke$butuhan dae$rah. Pe$ndapatan Asli Dae$rah 

dapat digunakan se$pe$nuhnya untuk me$ndukung program pe$mbangunan prioritas 

di dae$rah te$rse$but. Hal ini be$rbe$da de$ngan dana transfe$r dari pe$me$rintah pusat, 

yang se$ringkali te$rikat pada aturan yang be$rlaku untuk pe$nggunaan dana 

(Anggrae$ni & Sapari, 2023). 

 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) adalah pe$ne$rimaan yang dipe$role$h pe$me$rintah 

dae$rah dari sumbe$r yang sah dan dike$lola se$cara mandiri ole$h pe$me$rintah dae$rah 

se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku. Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah be$rasal dari be$rbagai sumbe$r, te$rmasuk pajak dae$rah (se$pe$rti pajak bumi 

dan bangunan, pajak ke$ndaraan be$rmotor, dan pajak hote$l), re$tribusi dae$rah 

(se$pe$rti re$tribusi pe$layanan pasar, re$tribusi parkir, dan re$tribusi izin me$ndirikan 

bangunan), hasil usaha dae$rah (se$pe$rti ke$untungan pe$rusahaan milik dae$rah), dan 

sumbe$r lain yang sah dan se$pe$nuhnya diawasi ole$h pe$me$rintah dae$rah (Susanto & 
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Be$rliani, 2024). Me$lalui pe$nge$lolaan ke$uangan yang mandiri dan be$rke$lanjutan, 

PAD me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me$ndorong pe$mbangunan dae$rah dan 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat (Julianti e$t al., 2024). 

 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah me$nunjukkan ke$mampuan dan ke$mandirian pe$me$rintah 

dae$rah untuk me$nge$lola dan me$manfaatkan pote$nsi dae$rah yang dimiliki, ole$h 

kare$na itu, pe$me$rintah dae$rah harus me$me$nuhi tanggung jawabnya se$bagai 

pe$nge$lola dan pe$manfaat sumbe$r daya lokal se$baik mungkin. De$ngan 

me$maksimalkan pote$nsi dae$rah, maka dapat me$ngurangi 

ke$te$rgantungan  te$rhadap dana pe$me$rintah pusat, yang se$cara tidak langsung 

me$nunjukkan ke$mandirian dalam pe$mbangunan. Me$ngurangi ke$te$rgantungan 

pada dana dari pe$me$rintah pusat me$mungkinkan anggaran te$rse$but 

dapat dialokasikan ke$ dae$rah lain yang le$bih me$mbutuhkan untuk me$mpe$rce$pat 

pe$mbangunan dae$rah te$rse$but (Se$ma & Riduwan, 2021). 

 

Dapat disimpulkan bahwa pe$me$rintah dae$rah harus me$ningkatkan pe$ndapatan asli 

dae$rah untuk me$ncapai ke$mandirian finansial dan me$ngurangi ke$te$rgantungan 

pada dana dari pe$me$rintah pusat. De$ngan pe$nge$lolaan yang baik, pe$ningkatan 

PAD dapat me$ndorong pe$rtumbuhan e$konomi dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat. De$ngan de$mikian, pe$nguatan PAD dapat me$mbuka pe$luang ke$rja 

baru dan me$ningkatkan kualitas hidup masyarakat di dae$rah te$rse$but. 

 

2.5 Dana Alokasi Umum (DAU) 

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang be$rasal dari pe$ndapatan APBN, 

dana ini dialokasikan untuk me$mastikan ke$mampuan finansial dari masing-

masing dae$rah. Tujuan utama dari Dana Alokasi Umum adalah untuk me$mastikan 

pe$me$rataan ke$mampuan ke$uangan antar dae$rah me$njadi se$tara, se$hingga se$tiap 

dae$rah dapat me$mbe$rikan pe$layanan publik yang te$rbaik se$suai de$ngan prioritas 

dan ke$butuhan masyarakat se$te$mpat (Junae$di & Masdjojo, 2022). Dana alokasi 

umum ini diharapkan dapat me$mbantu dae$rah me$ngoptimalkan pe$nge$lolaan 

sumbe$r daya, se$hingga me$ngurangi ke$timpangan finansial antar dae$rah.  
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Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana transfe$r dari pe$me$rintah pusat 

ke$pada  pe$me$rintah dae$rah yang be$rsifat "block grant",  yang be$rarti bahwa 

pe$me$rintah dae$rah me$miliki ke$be$basan untuk me$ngalokasikan dana te$rse$but 

se$suai de$ngan ke$butuhan dan prioritas dae$rah te$rse$but. Pe$me$rintah dae$rah dibe$ri 

ke$be$basan untuk me$ngalokasikan dana ini se$suai de$ngan ke$adaan dan aspirasi 

masyarakat se$te$mpat. Ke$be$basan ini me$mungkinkan pe$me$rintah dae$rah untuk 

me$mbuat program dan inisiatif yang se$suai de$ngan ke$butuhan prioritas 

wilayahnya, se$pe$rti pe$ningkatan layanan publik dan pe$mbangunan e$konomi 

dae$rah (Priyono & Khotimah, 2023). Se$hingga, pe$nge$lolaan dana ini dapat 

me$mbantu pe$me$rintah me$njalankan tugasnya de$ngan cara yang e$fisie$n dan 

e$fe$ktif, dan be$rdampak langsung pada ke$se$jahte$raan masyarakat. 

 

Me$nurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, Dana Alokasi Umum (DAU) 

dite$tapkan se$be$sar 26% dari Pe$ndapatan Dalam Ne$ge$ri Ne$to dalam Anggaran 

Pe$ndapatan dan Be$lanja Ne$gara (APBN) de$ngan tujuan untuk me$mastikan bahwa 

kapasitas fiskal antara pe$me$rintah pusat dan dae$rah sama, se$hingga dae$rah dapat 

me$laksanakan ke$wajibannya dalam me$mbe$rikan layanan masyarakat se$cara 

optimal. Se$lain itu, proporsi DAU antara provinsi dan kabupate$n/kota diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2023 te$ntang Anggaran Pe$ndapatan dan 

Be$lanja Ne$gara Tahun Anggaran 2024, yang me$ne$tapkan imbangan 14,1% untuk 

provinsi dan 85,9% untuk kabupate$n/kota, de$ngan me$mpe$rtimbangkan ke$butuhan 

pe$ndanaan be$rdasarkan ke$we$nangan masing-masing. Pe$ngalokasian DAU 

dilakukan de$ngan me$mpe$rhatikan ce$lah fiskal dan alokasi DAU tahun 

se$be$lumnya, yang te$rdiri dari dua kompone$n: DAU yang tidak dite$ntukan 

pe$nggunaannya dan DAU yang dite$ntukan pe$nggunaannya, untuk me$ndukung 

pe$nge$lolaan anggaran yang le$bih e$fisie$n di tingkat dae$rah. Ke$bijakan ini 

me$nunjukkan komitme$n untuk pe$nge$lolaan anggaran yang e$fisie$n dan me$rata. 
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Pe$ngalokasian Dana Alokasi Umum (DAU) untuk be$lanja modal se$ring kali 

kurang optimal, kare$na le$bih banyak digunakan untuk be$lanja ope$rasional, se$pe$rti 

pe$mbayaran gaji pe$gawai dan ke$butuhan rutin lainnya, dibandingkan 

pe$nge$mbangan infrastruktur. DAU dite$ntukan me$lalui pe$nde$katan Ce$lah Fiskal, 

yang me$mpe$rtimbangkan ke$butuhan dan pote$nsi dae$rah. Pe$nde$katan ini 

digunakan untuk me$nce$gah ke$kurangan dari ke$butuhan yang me$le$bihi 

pe$ne$rimaan dae$rah. Tanpa pe$nge$lolaan yang te$pat, DAU ce$nde$rung le$bih banyak 

digunakan untuk me$me$nuhi ke$butuhan rutin, yang dapat me$ngurangi 

kontribusinya te$rhadap pe$mbangunan infrastruktur be$rke$lanjutan dan pe$ningkatan 

ke$se$jahte$raan masyarakat (Sania e$t al., 2024). 

 

Dapat disimpulkan Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang dibe$rikan 

pe$me$rintah pusat ke$pada pe$me$rintah dae$rah untuk me$ngurangi ke$timpangan 

fiskal dan me$ndukung pe$mbiayaan be$lanja publik. Alokasi DAU dite$ntukan 

be$rdasarkan ke$butuhan dan kapasitas fiskal se$tiap dae$rah, di mana dae$rah de$ngan 

kapasitas fiskal le$bih re$ndah akan me$ne$rima alokasi yang le$bih be$sar. Namun, 

pe$nge$lolaan DAU se$ring kali kurang optimal, kare$na le$bih banyak digunakan 

untuk be$lanja ope$rasional dibandingkan pe$nge$mbangan infrastruktur. Ole$h kare$na 

itu, e$fe$ktivitas DAU sangat be$rgantung pada se$be$rapa baik pe$me$rintah dae$rah 

me$nge$lola dana te$rse$but untuk me$ndukung prioritas pe$mbangunan dan 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. 

 

2.6 Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Me$nurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, dana yang dipe$role$h dari 

Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja Ne$gara (APBN) dialokasikan untuk 

me$mbe$rikan bantuan ke$pada pe$me$rintah dae$rah te$rte$ntu,  yang be$rtujuan untuk 

me$mbe$rikan dukungan untuk pe$nye$le$nggaraan tugas pe$me$rintahan yang 

dibe$rikan ke$pada dae$rah.  Pe$me$rintah dae$rah dibe$rikan dana khusus se$suai 

de$ngan fungsi dan tanggung jawab APBN. Dana ini dibe$rikan untuk me$mastikan 

pe$laksanaan tugas pe$me$rintahan yang ada di dae$rah dan untuk me$mpe$rce$pat 

pe$ncapaian tujuan pe$mbangunan. 
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Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah dana yang be$rsumbe$r dari APBN, dana 

ini dibe$rikan ole$h pe$me$rintah pusat ke$pada pe$me$rintah dae$rah untuk me$mbantu 

dalam me$mbiayai ke$butuhan dae$rah. Tujuan dana alokasi khusus yaitu untuk 

me$ndukung ke$giatan khusus di dae$rah yang re$le$van de$ngan urusan dae$rah dan 

se$suai de$ngan prioritas nasional. DAK digunakan untuk me$ndukung pe$rce$patan 

pe$mbangunan dae$rah dan me$mbiayai sarana dan prasarana pe$layanan dasar 

masyarakat yang masih di bawah standar (Se$ma & Riduwan, 2021). Se$lain itu, 

dana Alokasi Khusus me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mbiayai program 

ke$se$hatan, lingkungan hidup, pe$ndidikan, pe$ke$rjaan, pe$me$rintahan, ke$luarga 

be$re$ncana, dan sarana dan prasarana nasional, se$rta ke$giatan dasar lainnya 

(Yuliana & Riduwan, 2023). 

 

Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 me$ne$tapkan aturan bahwa 

dae$rah yang me$ne$rima DAK harus me$nye$diakan dana pe$ndamping se$be$sar 

minimal 10% dari DAK yang dite$rima. Anggaran DAK harus dire$ncanakan dan 

dimasukkan ke$ dalam APBD pada tahun yang be$rsangkutan. Se$lain itu, 

pe$me$rintah te$lah me$ne$tapkan standar untuk pe$ne$rimaan DAK, yang te$rdiri dari 

standar umum, standar khusus, dan standar te$knis. Tujuan dari standar ini adalah 

untuk me$mastikan bahwa dana te$rse$but digunakan se$cara e$fe$ktif untuk 

me$ndukung pe$mbangunan dae$rah. 

 

Dapat disimpulkan bahwa Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah dana yang 

dibe$rikan ole$h pe$me$rintah pusat ke$pada pe$me$rintah dae$rah untuk me$ndukung 

program te$rte$ntu yang se$suai de$ngan prioritas nasional dan bidang lain yang 

me$mbutuhkan pe$rhatian khusus. Dana alokasi khusus dimaksudkan untuk 

me$mpe$rce$pat pe$mbangunan lokal, me$ngatasi ke$tidakse$suaian, dan me$ningkatkan 

kualitas pe$layanan publik, te$rutama di dae$rah yang paling me$mbutuhkan. 

Pe$laksanaan dana alokasi khusus sangat be$rgantung pada ke$mampuan dae$rah 

untuk me$re$ncanakan dan me$njalankan program de$ngan baik, me$nge$lola anggaran 

de$ngan transparan, dan me$laksanakannya de$ngan baik. Dana alokasi khusus ini  
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be$rfungsi se$bagai pe$ndorong utama untuk pe$mbangunan dae$rah jika dike$lola 

de$ngan be$nar. 

 

2.7 Dana Bagi Hasil 

Me$nurut UU Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 1 Ayat 20, Dana Bagi Hasil adalah 

dana dari pe$ndapatan APBN yang dibe$rikan ke$pada dae$rah be$rdasarkan 

pe$rse$ntase$ te$rte$ntu untuk me$mbantu me$me$nuhi ke$butuhan dae$rah. Tujuan dari 

dana ini adalah untuk me$ndukung ke$uangan dae$rah agar dapat me$njalankan 

tugasnya de$ngan le$bih baik. Se$lain itu, Dana Bagi Hasil juga diharapkan dapat 

me$ndorong pe$me$rataan pe$mbangunan antar dae$rah se$rta me$ningkatkan pe$layanan 

publik yang se$suai de$ngan ke$butuhan masyarakat se$te$mpat.  

 

Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 te$ntang Hubungan Ke$uangan 

antara Pe$me$rintah Pusat dan Pe$me$rintah Dae$rah (HKPD), Dana Bagi Hasil 

(DBH) me$rupakan bagian dari Transfe$r ke$ Dae$rah yang be$rsumbe$r dari 

pe$ndapatan ne$gara. DBH dibe$rikan ke$pada dae$rah be$rdasarkan re$alisasi 

pe$ne$rimaan dari sumbe$r-sumbe$r pe$ndapatan te$rte$ntu, se$pe$rti pajak dan sumbe$r 

daya alam. Tujuan dari DBH adalah untuk me$mpe$rbaiki ke$se$imbangan ke$uangan 

antara pe$me$rintah pusat dan dae$rah, se$rta me$ndukung pe$ningkatan pe$me$rataan 

pe$mbangunan dan kualitas pe$layanan publik di tingkat dae$rah. 

 

Dana Bagi Hasil (DBH) yang diatur dalam pe$rundang-undangan be$rtujuan untuk 

me$ndukung pe$me$rataan pe$mbangunan dan ke$se$jahte$raan dae$rah. Me$skipun 

de$mikian, alokasi DBH le$bih se$ring digunakan untuk me$me$nuhi ke$butuhan 

ope$rasional dan pe$nge$lolaan rutin dae$rah, yang le$bih me$nde$sak. Hal ini 

dise$babkan ole$h fle$ksibilitas dalam pe$nggunaannya yang me$mungkinkan dae$rah 

me$ngalokasikan dana se$suai de$ngan prioritas yang ada, se$pe$rti pe$nge$lolaan 

pe$layanan dasar dan ke$giatan rutin lainnya. Me$nurut Syukri e$t al. (2022), 

me$skipun DBH diharapkan be$rpe$ran dalam pe$mbangunan infrastruktur, te$tapi 

alokasinya le$bih be$rfokus pada pe$nge$luaran yang be$rsifat jangka pe$nde$k. 
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Akibatnya, dampak DBH te$rhadap pe$mbangunan infrastruktur sangat ke$cil, 

te$rutama dalam hal be$lanja modal. 

 

Dana bagi hasil digunakan untuk me$ngurangi ke$timpangan fiskal ve$rtikal dan 

me$nye$imbangkan pe$ndapatan dan pe$me$rataan tingkat pe$layanan publik antar 

dae$rah-dae$rah de$ngan kapasitas e$konomi yang be$rbe$da-be$da. Pe$me$rintah 

be$rusaha me$mastikan bahwa dae$rah de$ngan kapasitas fiskal yang le$bih re$ndah 

te$tap dapat me$mbe$rikan layanan publik yang me$madai. Se$lain itu, dana bagi hasil 

be$rfungsi se$bagai sarana untuk me$ngurangi pe$rbe$daan antara dae$rah yang le$bih 

maju dan yang te$rtinggal, de$ngan me$ndukung upaya pe$mbangunan be$rke$lanjutan 

di be$rbagai wilayah se$hingga se$tiap wilayah me$miliki ke$se$mpatan yang sama 

untuk be$rke$mbang dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat (Haykal e$t al., 

2024). 

 

Dalam pe$laksanaannya, Dana Bagi Hasil (DBH) dibagi me$njadi dua je$nis 

be$rdasarkan sumbe$r pe$ne$rimaannya, yaitu Dana Bagi Hasil Pajak dan Dana Bagi 

Hasil Bukan Pajak. Dana Bagi Hasil Pajak be$rasal dari uang yang dite$rima  dari 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Be$a Pe$role$han Hak atas Tanah dan Bangunan 

(BPHTB), se$rta Pajak Pe$nghasilan (PPh). Se$me$ntara itu, Dana Bagi Hasil Bukan 

Pajak be$rasal dari uang yang dite$rima dari hasil pe$nge$lolaan sumbe$r daya alam, 

se$pe$rti ke$hutanan, pe$rtambangan umum, pe$rikanan, minyak bumi, gas bumi, dan 

panas bumi. Alokasi Dana Bagi Hasil dilakukan be$rdasarkan prinsip asal sumbe$r, 

di mana dana disalurkan se$suai de$ngan kontribusi dae$rah se$bagai pe$nghasil. 

Namun, prinsip ini tidak be$rlaku untuk  bagian dana dari se$ktor pe$rikanan 

(Anggrae$ni & Sapari, 2023). 

 

Dapat disimpulkan bahwa Dana Bagi Hasil (DBH) me$miliki pe$ranan pe$nting 

dalam me$mbantu dae$rah me$me$nuhi ke$butuhan dasar dan me$ndukung pe$me$rataan 

pe$mbangunan antar dae$rah. Me$skipun DBH me$mbe$rikan kontribusi te$rhadap 

ke$uangan dae$rah, alokasinya se$ring kali masih te$rbatas pada ke$butuhan 

ope$rasional dan tidak cukup be$sar untuk me$ndorong pe$mbangunan infrastruktur, 
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yang me$me$rlukan pe$ndanaan le$bih be$sar. Ole$h kare$na itu, untuk me$mastikan 

dampak maksimal te$rhadap pe$mbangunan dae$rah, pe$nge$lolaan dan pe$manfaatan 

DBH harus diarahkan de$ngan le$bih te$rfokus pada prioritas pe$mbangunan dae$rah. 

se$hingga dapat me$mbe$rikan kontribusi yang le$bih e$fe$ktif dalam me$ndukung 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan dan pe$ningkatan kualitas hidup masyarakat di dae$rah 

te$rse$but. 

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$litian te$rdahulu be$rfungsi untuk me$mpe$rluas dan me$mpe$rdalam be$rbagai 

te$ori yang digunakan di dalam kajian pe$ne$litian yang akan dilakukan. Pe$ne$litian  

ini tidak le$pas dari pe$ne$litian te$rdahulu se$be$lumnya yang te$lah dilakukan 

se$hingga dijadikan se$bagai pe$doman dalam me$lakukan pe$ne$litian ini. 

 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

 Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Se$ma & 

Riduwan 

(2021) 

Analisis 

Flypape$r E$ffe$ct 

(Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah, Dana 

Alokasi Umum, 

Dan Dana 

Alokasi Khusus) 

Te$rhadap 

Be$lanja Modal 

Y:Be$lanja 

Modal 

X:Pe$ndapatan 

Asli Dae$rah, 

Dana Alokasi 

Umum, dan 

Dana Alokasi 

Khusus 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah, Dana 

Alokasi Umum, dan 

Dana Alokasi 

Khusus be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Be$lanja 

Modal. Ke$mudian 

tidak te$rjadi 

fe$nome$na Flypape$r 

E$ffe$ct pada 

Pe$me$rintah 

Kabupate$n/Kota Se$-

Jawa Timur Tahun 

2016-2019. 
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2 Romadhon 

& Aji (2021) 

Pe$ngaruh PAD, 

DAU, DAK 

Te$rhadap 

Be$lanja Modal 

Pada 

Kabupate$n/Kota 

Di Jawa Te$ngah 

Y:Be$lanja 

Modal 

X:PAD, DAU, 

dan DAK. 

PAD, DAU, dan 

DAK be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

Be$lanja Modal. 

3 Purnamawati 

& Making 

(2021) 

Analisis 

Flypape$r Pada 

Be$lanja Modal 

Kabupate$n/Kota 

Di Provinsi Nusa 

Te$nggara Timur 

(NTT) 

Y:Be$lanja 

Modal 

X:Pe$ndapatan 

Asli Dae$rah, 

Dana Alokasi 

Umum. 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah tidak 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

be$lanja modal 

se$dangkan Dana 

Alokasi Umum 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

be$lanja modal. 

Ke$mudian te$lah 

te$rjadi fe$nome$na 

flypape$r e$ffe$ct pada 

kabupate$n/kota di 

Provinsi Nusa 

Te$nggara Timur 

(NTT) pe$riode$ 

2015-2018 

4 Anggrae$ni & 

Sapari 

(2023) 

Pe$ngaruh 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah, Dana 

Alokasi Umum, 

Dan Dana Bagi 

Y:Be$lanja 

Modal 

X:Pe$ndapatan 

Asli Dae$rah, 

Dana Alokasi 

Pe$ndapatan asli 

Dae$rah, Dana 

Alokasi Umum, dan 

Dana Bagi Hasil 

be$rpe$ngaruh positif 
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Hasil Te$rhadap 

Be$lanja Modal 

Umum, dan 

Dana Bagi Hasil 

te$rhadap Be$lanja 

Modal. 

5 De$vi & 

Tjahjono 

(2023) 

Pe$ngaruh 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah (Pad), 

Dana Alokasi 

Umum (Dau), 

Dana Alokasi 

Khusus (Dak), 

Dan Dana Bagi 

Hasil (Dbh) 

Te$rhadap 

Be$lanja Modal 

Pada Provinsi 

Dae$rah Istime$wa 

Yogyakarta 

Pe$riode$ 2017-

2020 

Y:Be$lanja 

Modal 

X: Pe$ndapatan 

Asli Dae$rah, 

Dana Alokasi 

Umum, Dana 

Alokasi Khusus, 

dan Dana Bagi 

Hasil. 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah, dan Dana 

Alokasi Khusus  

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

Be$lanja Modal. 

Se$dangkan Dana 

Alokasi Umum, dan 

Dana Bagi Hasil 

tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

Be$lanja Modal. 
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2.9 Kerangka Pemikiran 

Pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$mbuktikan dan me$nguji ada tidaknya hubungan 

antara variabe$l de$pe$nde$n yaitu be$lanja modal, variabe$l inde$pe$nde$n yaitu 

pe$ndapatan asli dae$rah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dan dana bagi. 

Adapun hasil uraian te$rse$but maka pe$ne$liti me$mbuat ke$rangka se$bagai be$rikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.10 Bangunan Hipotesis 

2.9.1 Pengaruh  Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Modal 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) adalah pe$ndapatan yang dihasilkan ole$h suatu 

dae$rah de$ngan me$nggunakan sumbe$r daya yang dimilikinya se$suai de$ngan 

pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku. Be$sarnya  PAD di se$tiap dae$rah 

dipe$ngaruhi ole$h pe$rke$mbangan e$konomi, pe$manfaatan dan ke$te$rse$diaan sumbe$r 

daya alam, dan jumlah pe$nduduk yang be$rkontribusi pada pote$nsi pe$ne$rimaan 

dae$rah (Anggrae$ni & Sapari, 2023). 

 

Pendapatan Asli Daerah 

(X1) 

Dana Alokasi Umum 

(X2) 

Dana Alokasi Khusus 

(X3) 

Belanja Modal 

(Y) 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Dana Bagi Hasil 

(X4) 
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Dae$rah yang me$miliki Pe$ndapatan dae$rah tinggi hal ini me$nunjukkan bahwa 

tingkat produktivitas yang baik dan pote$nsi sumbe$r daya yang be$sar. Jumlah 

pe$ndapatan yang tinggi me$mungkinkan alokasi be$lanja modal yang le$bih be$sar 

untuk me$mbangun infrastruktur dan fasilitas umum. De$ngan be$lanja modal 

yang  optimal, pe$me$rintah dae$rah dapat me$ningkatkan layanan publik, 

me$ndorong pe$rtumbuhan e$konomi, dan me$mbe$rikan manfaat bagi masyarakat 

dalam jangka panjang (Se$ma & Riduwan, 2021).  

 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah yang le$bih tinggi me$nunjukkan bahwa dae$rah le$bih 

mampu me$me$nuhi ke$butuhan be$lanjanya se$ndiri tanpa be$rgantung pada 

pe$me$rintah pusat. Se$baliknya, pe$ndapatan yang le$bih re$ndah me$nunjukkan bahwa 

dae$rah le$bih be$rgantung pada bantuan pusat (Ivana e$t al., 2021). Dalam te$ori 

ste$wardship, pe$me$rintah dae$rah dipandang se$bagai pihak yang me$miliki 

tanggung jawab moral dan profe$sional se$bagai ste$ward dalam me$nge$lola sumbe$r 

daya publik. Pe$me$rintah dae$rah be$rtindak tidak hanya kare$na dorongan 

ke$pe$ntingan pribadi, me$lainkan kare$na adanya komitme$n dan rasa tanggung 

jawab untuk me$ncapai tujuan be$rsama, yaitu ke$se$jahte$raan masyarakat. 

 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Se$ma & Riduwan (2021), Anggrae$ni & 

Sapari (2023) me$nyimpulkan bahwa pe$ndapatan asli dae$rah be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap be$lanja modal. Be$rdasarkan pe$nje$lasan dan hasil pe$ne$litian 

se$be$lumnya, maka hipote$sis awal  yang dapat dirumuskan ialah se$bagai be$rikut: 

H1 : Pe$ndapatan Asli Dae$rah be$rpe$ngaruh te$rhadap Be$lanja Modal pada 

Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung. 

 

2.9.2 Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Belanja Modal 

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang dibe$rikan tanpa syarat ke$pada 

pe$me$rintah dae$rah ole$h pe$me$rintah pusat, yang be$rsumbe$r dari APBN (Se$ma & 

Riduwan, 2021). Dana Alokasi Umum adalah Salah satu be$ntuk dana yang 

dibe$rikan untuk me$ngurangi ke$se$njangan finansial antar dae$rah. DAU 

be$rtujuan  me$mbe$rikan bantuan ke$uangan ke$pada dae$rah yang me$mbutuhkan, 
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untuk me$ningkatkan kapasitas fiskal antar dae$rah, me$mbiayai ke$butuhan dasar 

se$rta pe$mbangunan infrastruktur (Purnamawati & Making, 2021). 

 

Be$rdasarkan te$ori ste$wardship, pe$me$rintah dae$rah dipandang se$bagai pihak yang 

dipe$rcaya untuk me$nge$lola dana publik se$cara be$rtanggung jawab. Pe$me$rintah 

dae$rah tidak hanya se$bagai pe$laksana ke$bijakan, te$tapi juga me$miliki pe$ran 

pe$nting dalam me$njaga ke$pe$rcayaan yang dibe$rikan ole$h pe$me$rintah pusat. 

Artinya, pe$me$rintah dae$rah diharapkan me$nggunakan Dana Alokasi Umum 

se$baik mungkin de$mi ke$pe$ntingan masyarakat, bukan untuk ke$untungan pribadi 

atau ke$lompok te$rte$ntu. 

 

Dana Alokasi Umum (DAU) digunakan untuk me$mbiayai be$rbagai ke$butuhan 

dae$rah, te$rmasuk be$lanja modal dalam pe$mbangunan infrastruktur, pe$ngadaan 

ase$t te$tap, dan proye$k lain yang me$ndukung ke$majuan dae$rah. Dana Alokasi 

Umum (DAU) dan be$lanja modal me$miliki hubungan yang e$rat. Artinya, se$makin 

be$sar DAU yang dite$rima ole$h suatu dae$rah, se$makin be$sar alokasi DAU untuk 

be$lanja modal yang dapat digunakan (Atmadja & Riharjo, 2018). 

 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Se$ma & Riduwan (2021), Purnamawati & 

Making (2021) me$nyimpulkan bahwa dana alokasi umum be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap be$lanja modal. Be$rdasarkan pe$nje$lasan dan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, 

maka hipote$sis awal  yang dapat dirumuskan ialah se$bagai be$rikut: 

H2 : Dana Alokasi Umum be$rpe$ngaruh te$rhadap Be$lanja Modal pada 

Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung. 

 

2.9.3 Pengaruh Dana Alokasi Khusus Terhadap Belanja Modal 

Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah dana yang be$rsumbe$r dari APBN, dana 

ini dibe$rikan ole$h pe$me$rintah pusat ke$pada pe$me$rintah dae$rah untuk me$mbantu 

dalam me$mbiayai ke$butuhan dae$rah. Dana Alokasi Khusus be$rtujuan untuk 

me$ringankan biaya ke$giatan te$rte$ntu yang ditanggung pe$me$rintah dae$rah. DAK 

digunakan untuk me$ndukung ke$giatan yang be$rfokus pada pe$nye$diaan sarana dan 



29 

 

 

prasarana pe$layanan masyarakat yang be$lum me$me$nuhi standar te$rte$ntu 

guna untuk me$mpe$rce$pat pe$mbangunan di dae$rah te$rse$but (Se$ma & Riduwan, 

2021). 

Be$rdasarkan te$ori ste$wardship, hubungan antara pe$me$rintah pusat dan pe$me$rintah 

dae$rah dapat dilihat se$bagai hubungan saling pe$rcaya, di mana pe$me$rintah pusat 

me$mbe$rikan DAK se$bagai amanah yang harus dike$lola de$ngan pe$nuh tanggung 

jawab ole$h pe$me$rintah dae$rah. Te$ori ini be$rfokus pada pe$ntingnya pe$ran 

pe$me$rintah dae$rah se$bagai ste$ward atau pe$nge$lola sumbe$r daya publik de$ngan 

inte$gritas dan komitme$n tinggi untuk ke$pe$ntingan masyarakat. Dalam konte$ks 

DAK, pe$me$rintah dae$rah be$rtanggung jawab untuk me$nggunakan dana te$rse$but 

se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n, me$mastikan bahwa pe$nge$lolaannya se$suai de$ngan 

prioritas pe$mbangunan yang te$lah dite$tapkan ole$h pe$me$rintah pusat. 

Pe$ngalokasian Dana Alokasi Khusus diharapkan mampu me$mbe$rikan kontribusi 

yang signifikan te$rhadap be$lanja modal. Se$cara umum, DAK digunakan untuk 

me$nambah ase$t te$tap pe$me$rintah de$ngan tujuan me$ningkatkan fasilitas dan 

infrastruktur dalam me$ningkatkan layanan publik. Ole$h kare$na itu, pe$nge$lolaan 

DAK yang te$pat dapat me$mbantu pe$me$rintah dalam me$ningkatkan e$konomi dan 

ke$se$jahte$raan masyarakat (Ivana e$t al., 2021). 

 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Se$ma & Riduwan (2021), Romadhon & Aji 

(2021) me$nyimpulkan bahwa dana alokasi khusus be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap be$lanja modal. Be$rdasarkan pe$nje$lasan dan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, 

maka hipote$sis awal  yang dapat dirumuskan ialah se$bagai be$rikut: 

H3 : Dana Alokasi Khusus be$rpe$ngaruh te$rhadap Be$lanja Modal pada 

Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung. 

 

2.9.4 Pengaruh Dana Bagi Hasil Terhadap Belanja Modal 

Me$nurut UU Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 1 Ayat 20, Dana Bagi Hasil adalah 

dana dari pe$ndapatan APBN yang dibe$rikan ke$pada dae$rah be$rdasarkan 

pe$rse$ntase$ te$rte$ntu untuk me$mbantu me$me$nuhi ke$butuhan dae$rah. Tujuan dari 
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dana ini adalah untuk me$ndukung ke$uangan dae$rah agar dapat me$njalankan 

tugasnya de$ngan le$bih baik. Se$lain itu, Dana Bagi Hasil juga diharapkan dapat 

me$ndorong pe$me$rataan pe$mbangunan antar dae$rah se$rta me$ningkatkan pe$layanan 

publik yang se$suai de$ngan ke$butuhan masyarakat se$te$mpat (Syukri e$t al., 2022). 

 

Be$rdasarkan te$ori ste$wardship, pe$me$rintah dae$rah be$rpe$ran se$bagai pe$nge$lola 

yang dibe$rikan amanah untuk me$nge$lola dana te$rse$but se$cara transparan dan 

be$rtanggung jawab. Se$bagai pe$nge$lola, pe$me$rintah dae$rah tidak hanya be$rtugas 

me$nggunakan dana de$ngan e$fisie$n, te$tapi juga me$mastikan dana te$rse$but 

digunakan untuk ke$pe$ntingan masyarakat, guna me$ncapai tujuan pe$mbangunan 

yang be$rke$lanjutan. Ste$wardship me$ne$kankan pada tanggung jawab moral 

pe$me$rintah dae$rah dalam me$njaga dan me$ngoptimalkan pe$nggunaan dana, agar 

dapat me$mbe$rikan manfaat yang se$be$sar-be$sarnya bagi masyarakat.. Pe$nge$lolaan 

DBH me$miliki pe$ngaruh te$rhadap be$lanja modal kare$na dana ini ditujukan untuk 

me$ndanai infrastruktur dan ase$t te$tap yang be$rasal dari kontribusi sumbe$r daya 

alam atau pajak di dae$rah te$rse$but. De$ngan me$manfaatkan DBH se$cara e$fe$ktif, 

pe$me$rintah dae$rah diharapkan mampu me$ningkatkan kualitas pe$layanan publik 

dan me$ndorong pe$rtumbuhan e$konomi dae$rah. 

 

Dana bagi hasil be$rfungsi se$bagai modal dasar untuk me$ndapatkan dana untuk 

pe$mbangunan dan untuk me$ndukung ope$rasional dae$rah. Dana bagi hasil 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbantu pe$me$rintah dae$rah untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan be$lanja yang tidak dapat dipe$nuhi me$lalui pe$ndapatan asli dae$rah. 

De$ngan adanya dana bagi hasil, pe$me$rintah dae$rah dapat me$manfaatkan sumbe$r 

dana tambahan untuk me$mbiayai be$rbagai je$nis program pe$mbangunan, se$pe$rti 

pe$mbangunan infrastruktur, pe$ningkatan layanan publik, dan program sosial 

lainnya (Farica & Wijaya, 2023). 

 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Anggrae$ni & Sapari (2023), dan Novitasari 

e$t al., (2024) me$nyimpulkan bahwa dana bagi hasil be$rpe$ngaruh signifikan 
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te$rhadap be$lanja modal. Be$rdasarkan pe$nje$lasan dan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, 

maka hipote$sis awal  yang dapat dirumuskan ialah se$bagai be$rikut: 

H4 : Dana Bagi Hasil be$rpe$ngaruh te$rhadap Be$lanja Modal pada Kabupate$n/Kota 

di Provinsi Lampung. 

 

 

 


